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ABSTRAK

Air merupakan komponen lingkungan hidup yang penting untuk kelangsungan hidup manusia serta
makhluk hidup lainnya dan proses pemanenan atau pemafaatan air hujan merupakan serangkaian
kegiatan mengumpulkan, menggunakan dan meresapkan air hujan kedalam tanah. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pemanenan air hujan (Rain Water Harvesting) dan efekivitas pemanenan air
hujan sebagai alternatif kebutuhan air bersih di Kabupaten Takalar. Metode yang digunakan pada
penelitian ini ialah analisis data curah hujan pada daerah pemukiman, analisis data type rumah dan
luas atap rumabh, analisis data jumlah penduduk malolo desa ko’mara kecamatan polongbangken utara.
Dari hasil analisis di dapat diperoleh jumlah air hujan yang dapat dipanen sebanyak 48.304 liter/hari,
untuk kebutuhan air bersih yang digunakan masyarakat setempat sebanyak 187,500 liter/hari dan hasil
perhitungan antara jumlah air hujan yang dapat dipanen dengan jumlah kebutuhan air bersih sebanyak
25% perharinya dari total kebutuhan air bersih 187,500 liter/hari.

Kata Kunci : Efektivitas, Kebutuhan Air, Pemanenan

ABSTRACT

Water is an important environmental component for the survival of humans and other living things
and the process of harvesting or using rainwater is a series of activities to collect, use and absorb
rainwater into the ground. This study aims to analyze rainwater harvesting and the effectiveness of
rainwater harvesting as an alternative to clean water needs in Takalar District. The method used in
this study is analysis of rainfall data in residential areas, analysis of data on the type of house and
roof area of the house, analysis of data on the population of Malolo, Ko'mara Village, North
Polongbangken District. From the results of the analysis, it can be obtained that the amount of
rainwater that can be harvested is 48,304 liters/day, for the needs of clean water used by the local
community as much as 187,500 liters/day and the calculation results between the amount of rainwater
that can be harvested and the amount of clean water needed is 25% per day of the total need for clean
water of 187,500 liters/day.

Keywords : Effectiveness, Water Requirement, Harvesting

PENDAHULUAN dan faktor utama dalam pembangunan.
Air merupakan komponen lingkungan Pembangunan suatu wilayah tidak akan

hidup yang penting untuk kelangsungan hidup berjalan optimal bahkan menemui kegagalan

dan kehidupan manusia serta makhluk hidup jika tidak memperhatikan daya dukung air.

lainnya. Eksistensi air merupakan modal dasar
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Pemanenan atau pemafaatan air hujan

ialah serangkaian kegiatan mengumpulkan,
menggunakan dan/atau meresapkan air hujan
kedalam tanah. Air hujan merupakan salah
satu sumber air yang dapat diakses secara
langsung yang dapat digunakan untuk
berbagai keperluan, termasuk menambah
sumber pasokan air lainnya di daerah
perkotaan. Park Eun Ha, (2017)

Siklus hidrologi adalah gerakan air laut
ke udara, yang kemudian jatuh ke permukaan
tanah lagi sebagai hujan atau bentuk prespitasi
lain, dan akhirnya mengalir ke laut kembali.
Pemanasan air samudera oleh sinar matahari
merupakan kunci proses siklus hidrologi
tersebut dapat berjalan secara kontinu.
Soemarto (1987).

Siklus hidrologi adalah air yang
menguap ke udara dari permukaan tanah dan
laut, berubah menjadi awan sesudah melalui
beberapa proses dan kemudian jatuh sebagai
hujan atau salju ke permukaan laut atau daratan.
Sosrodarsono (2003).

Secara garis besar proses siklus hidrologi
adalah kondisi dimana seluruh air yang ada di
permukan bumi mengalami yang namanya
proses penguapan. Seluruh air yang menguap
ke atmosfer atau ke angkasa akan berubah
menjadi awan di langit, setelahnya air yang
telah mengalami perubahan menjadi awan akan
kembali mengalami perubahan dalam bentuk
yang lain yaitu bintik air. Bintik air inilah
nantinya yang kelak akan turun ke bumi dalam
bentuk air hujan atau dengan bentuk butiran es
yang lebih dikenal dengan salju. Setelah

terunnya air hujan, air kemudian akan masuk
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kedalam permukaan tanah melalui celah atau
pori-pori pada tanah dengan arah gerak vertikal
atau horizontal. Air tersebut akan kembali ke
aliran permukaan yang kemudian prosesnya
terus mengalir hingga kembali ke sungai atau
danau. Song, J., Han M. Y., Kim T., (2009).

Tabel 1. Tingkatan hujan berdasarkan
intensitas

Tingkatan Intensitas (mm/menit)
Sangat Lemah <0.02
Lemah 0.02 - 0.05
Sedang 0.05-0.25
Deras 0.25-1
Sangat Deras >1

Sumber: Mori et dalam Park Eun Ha, (2017)

Data curah hujan dan debit merupakan
data yang sangat penting dalam perencanaan
bangunan hidrologi. Analisis data hujan
dimaksudkan untuk mendapatkan besaran
curah hujan. Perlunya menghitung curah hujan
wilayah adalah untuk penyusunan suatu
rancangan pemanfaatan air dan rancangan
pengendalian banjir. Sosrodarsono & Takeda,
(1977).

Metode rata-rata aritmatik (aljabar)
adalah metode yang paling sederhana,
pengukuran yang dilakukan di beberapa stasiun
dalam waktu yang bersamaan dijumlahkan dan
kemudian dibagi jumlah stasiun. Stasiun hujan
yang digunakan dalam hitungan adalah yang
berada dalam DAS, tetapi stasiun di luar DAS
tangkapan yang masih berdekatan juga bisa
diperhitungkan. Metode rata-rata aljabar
memberikan hasil yang baik apabila stasiun

hujan tersebar secara merata di DAS, distribusi
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hujan relatif merata pada seluruh DAS

(Triatmodjo, 2008).

Air hujan merupakan salah satu sumber
daya alam yang menjadi salah satu penunjang
utama kelangsungan makhluk hidup. Namun
selama ini sering kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari air hujan air hujan tidak
dimanfaatkan secara optimal dan biasa
dibiarkan langsung mengalir ke dalam saluran
drainase yang kemudian menuju ke sungai
hingga akhirnya mengalir ke laut. Padahal jika
mampu diolah dan dikelola dengan baik, air
hujan tersebut nantinya akan memiliki banyak
manfaat bagi kelangsungan makhluk hidup
terutama untuk manusia. Abdulla et al (2009).

Menurut Al Amin (2008) meyebutkan
bahwa kontruksi untuk bangunan pemanenan
air hujan dapat dibuat dengan cepat karena
cukup  sederhana dan mudah  dalam
pembuatannya. Dengan demikian anggaran
biaya maupun pelaksanaan konstruksinya
relatif lebih mudah karena konsep pemanenan
air hujan menggunakan metode pengumpulan
dan penyimpanan dengan cara memanfaatkan
air hujan yang jatuh diatas bangunan.

Menurut (Harto, 2000) Dalam ilmu statistik
dikenal beberapa macam analisis sebaran dan
banyak digunakan dalam hidrologi adalah
distribusi normal dan distribusi log normal,
distribusi gumbel dan distribusi log person I11.

Distribusi normal dan log normal.

1. distribusi normal dan distribusi log normal
Menurut (Harto, 2000) Sebaran normal yang
mempunyai koefisien asimetris ( Cs ) = 0,

sedangkan log normal yang mempunyai harga
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asimetris Cs = 3Cv + 3Cv?, dimana harga Cv

adalah koefisien variansi.

Harga Cs dan Cv dapat diperoleh dari

persamaan berikut:
—— "  yn XX
€= (n-1)(n-2) i=1(5 )

c=:2

x
Rr=R*+KrxS
Keterangan :
Cs = Koefesien Skewnes( asimetris )
Cv = Koefisien Variasi
S = Standar Deviasi
n =Jumlah data

Xi = Curah hujan maksimum tahun ke 1 (

mm )

X = Curah hujan maksimum rata-rata
selama tahun pengamatan ( mm)

Rt = Hujan rencana periode ulang T
tahun (mm)

R = Faktor frekuensi

2. Distribusi Gumbel

Curah hujan rencana metode Gumbel
diperoleh secara statistik dengan rumus (
Yulianur, 2003).

RT:R+KXSd

Sd = ’Zt(Ri—R)2
n-1

YTR—YTL
Sn

K =
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Yrr =- (0,834 + 2,303 Log Tll) K

Keterangan :

Ry = Hujan rencana periode ulang T tahun

(mm)

R =Hujan harian tahunan maksimum rata

-rata (mm)
K = Faktor frekuensi periode ulang tahun
Sd = Standar deviasi
Ri = Hujan harian maksimum tahunan
n  =Jumlah data
T =Periode ulang T tahun

Yr =Reduced variate

Y, = Reduced mean yang tergantung

jumlah sampel

Sn = Reduced standard deviation

3. Distribusi log Pearson 111

Suripin (2004), menyebutkan Pearson telah
mengembangkan serangkaian fungsi yang
dapat dipakai untuk seluruh distribusi
probabilitas empiris. Persamaan umum dari

sebaran log Pearson |1l adalah sebagai berikut:

5= \/ Y™ (LogRi-LogR)*

n-1

_ YPq(LogRi-Log R)3

Cs = (n-1)(n-2)S3
LogX = Yi=1logX;
n
LogRt = LogR + Kx S
Keterangan :

S = Standar deviasi
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Cs = koefisien kemencengan

Ry = curah hujan rencana, (mm)

R = curah hujan maksimum rata-rata,

(mm)
R = data hujan harian, (mm)

K = faktor frekuensi, merupakan
fungsi dari  probabilitas dan

koefisien kemencengan Cs.

Menurut (Triatmodjo, 2008) Penentuan
distribusi yang sesuai dengan data dilakukan
dengan mencocokkan parameter statistik dengan
syarat masing-masing jenis ditribusi. Tabel
parameter statistik dalam menentukan jenis
distribusi dilihat pada pada tabel berikut.

Tabel 2. Parameter Statistik untuk Jenis
Distribusi.

No Distribusi Syarat

Skewness Cs = 0,00
Kurtosis Ck = 3,00
ProbX<( X-S)=

1. | Distribusi Normal 15,87 %

Prob X < X =50,00 %
ProbX<( X+S)=
84,14 %

Cs=3Cv
2. | Distribusi Log N |
istribusi Log Normal Cs>0
T Cs = 1,396
3. | Distribusi Gumbel Ck = 5,4002

4. | Distribusi Log Pearson llI Selain dari nilai di atas

Sumber: Mori et dalam Park Eun Ha, (2017)
Salah satu hal terpenting dalam melakukan
pemanenan air hujan adalah menentukan
tingkat koefisien run-off. Koefisien run-off
merupakan koefisien aliran permukaan yang
biasanya dilambangkan dengan huruf C.
koefisien C ini dapat didefenisikan sebagai
nisbah antara laju puncak aliran terhadap
intensititas hujan (Arsyad, 2006).
Faktor utama yang memepengaruhi nilai C

adalah laju infiltrasi tanah atau presentase lahan
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kedap air, tanaman penutup tanah, kemiringan

medan, dan intensititas hujan. Hal lain yang
mempengaruhi nilai C ini adalah derajat

kepadatan tanah dan simpanan depresi.

Tabel 3. Koefisien aliran permukaan (C) untuk
daerah urban

No Jenis Daerah Koefisien C
Daerah Perdangan

1 | Perkotaan 0,70-0,90
Pinggiran 0,50-0,70
Pemukiman
Perumahan satu keluarga 0,30-0,50

9 Perumahan berkelompok, terpisah 0,40-0,60
Perumahan berkelompok, bersambung 0,60-0,75
Sub-urban 0,25-0,40
Daerah apartemen 0,50-0,70
Industri

3 | Daerah industri ringan 0,50-0,80
Daerah industri berat 0,60 -0,90

4 | Taman, pekuburan 0,10-0,25

5 | Tempat Bermain 0,20-0,35

6 | Daerah Stasiun Kereta Api 0,20-0,40

7 | Daerah Belum Diperbaiki 0,10-0,30

8 [Jalan 0,70-0,95
Bata

9 | Alan, Hamparan 0,75-0,85
Atap 0,75-0,95

Sumber: (Schwab, et al, 1982

Menurut maryono, A., ( 2016 ) kuantitas air
yang dapat dipanen dapat di rumuskan sebagai
berikut:

ZQ=GXR24XA

Keterangan:
ZQ = Jumlah air yang dapat di panen
(liter/hari)

A = Luas atap bangunan (m?)
a = Koefisien run off (0,8)

R,, = Rata-rata curah hujan harian

maksimum (mm/hari)

E —ISSN : 2715 0763
P —ISSN : 1979 9764

Menurut Wardhana (2009) penggunaan air
bersih untuk keperluan sehari-hari dalam setiap
rumah adalah 150,0 liter/hari dengan asumsi

setiap rumah berjumlah 5 orang.

Tabel 4. Kebutuhan air bersih rumah tangga

Air yang dipakai
Keperluan (liter/Orang/Hari
Minum 2
Memasak 1,45
Cuci pakaian 12
Airwudhu 15
Kebersihan rumah 32
Menyiram tanaman 11
Mencuci kendaraan 22,5
Mandi, kakus 20
Keperluan lain-lain 20
Jumlah 150

Sumber : Wardhana (2009)

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan
terletak pada titik kordinat 5°41'66"'LS
119°59'50"'BT sekitar 200 KM dari Kota
Makassar tepatnya di Malolo Desa Ko’mara,
Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten
Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Luas
wilayah Desa Ko’mara 20,29 Km? dengan
jumlah penduduk 2.281 orang. Yang terdiri dari
jenis kelamin laki-laki 1.110 orang dan
perempuan 1.171 orang. Pendapatan perkapita
Desa Ko’mara sebanyak Rp 42.684.402.
jumlah sekolah terdiri dari Sekolah Dasar (SD)
sebanyak 2 unit, Sekolah Menengah Pertama
(SMP) sebanyak 1 unit, Sekolah Menengah

Atas (SMA) sebanyak 1 unit. Rata-rata
48

—_—



Jurnal Teknik Hidro
Volume 16 Nomor 1, Februari 2023
pekerjaan masyarakat setempat terdiri dari

Petani 350 orang dan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) 80 orang.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Jenis Penelitian
1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari
hasil pengamatan saat melakukan survey
lapangan. Data yang dibutuhkan adalah :

a. Data luas atap rumah masyarakat serta
pencatatan luas tanah eksisting halaman guna
pembuatan tangki penanmpung di lokasi
penelitian.

b. Data orang dalam satu kepala keluarga yang
berada di lokasi penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan adalah data
curah hujan 10 tahun terakhir pada Stasiun
Malolo, Pammukkulu, Takalar. Data ini
diperoleh dari Balai Wilayah Sungai (BWS)
Pompengang Jeneberang Kabupaten Gowa.

3. Studi Literatur
Data literatur adalah data yang diperoleh dari
sumber informasi. Data literatur diperoleh
dari buku naskah (tesk book), bahan ajar
(kuliah)

Metode Pengumpulan Data

1. Survey lapangan.
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2. Memperoleh data curah hujan dari Balai
Wilayah Sungai Pompengang Jeneberang
Kabupaten Gowa.

3. Memperoleh data type rumah dan luas atap
rumah untuk menghitung kebutuhan air
rumah tangga.

4. Memperoleh data jumlah penduduk

Analisis Data

Data telah di dapat kemudian diolah
dan di analisis sesuai dengan kebutuhannya.
pengelolaan dan analisa yang selesai maka akan
diperoleh variabel yang akan digunakan ke
dalam perencanaan konstruksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Lokasi Pemanenan Air Hujan

Luas total areal Dusun Malolo adalah

95000 m? dengan total bangunan rumah
sebanyak 250 unit terdiri dari bangunan
type 45 sebanyak 115 unit, bangunan type
60 sebanyak 75 unit, bangunan type 70
sebanyak 35 unit, dan bangunan type 90
sebanyak 25 unit.

2. Luas Atap Bangunan

Dari hasil penelitian di lapangan untuk

rumah type 45 memiliki lebar 6 meter dan
panjang 7,5 meter, rumah type 60 memiliki
lebar 6 meter dengan panjang 10 meter,
rumah type 70 memiliki lebar 7 meter dan
panjang 10 meter, dan rumah type 90
memiliki lebar 11,25 meter dengan panjang
8 meter.

Tabel 4. luas atap bangunan :
[ W0 | Type Fumah | Ukwan Bangsran | Luas Atap | Jumian Auman | TollLuas Ap

45 Emelers 7.5 meier 45 m' 115 517Em

L1} 6 meter s 10 meter 60 m Th 4500 =

T 5 meters 14 meter o 35 2450 =

4 a0 8 meder 10 meker 80 m 25 2380w
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Perhitungan Intensitas Curah Hujan

1. Metode Aritmatik ( Aljabar )

Pada penelitian ini data curah hujan untuk
perhitungan ketersediaan air di ambil dari
Stasiun Hujan terdekat dari lokasi penelitian.
Stasiun curah hujan tersebut adalah Stasiun
Malolo (Kab. Takalar), Stasiun Pammukkulu
(Kab. Takalar), Stasiun Takalar (Kab. Takalar)
dengan lama pengamatan masing-masing 10
tahun (2009-2018) data tersebut dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Stasiun dan data curah hujan10 tahun
(2009-2018) :

R Stasiun Rata-rata
Tahun | Koadisi/ Tanggal " Max
Malolo | Pammakkule| Takalar |  Aljabar
1 [0Desesher 15 8 3 $53
2009 | 2 |19Desember 7 11 R ng 433
3 JQFebemad ) 38 15 43
1 25 Naret 19 5
010 2 Pihn pé) 10 pel B3 193
3 Psmm (
1 Psd (
wn 2 ( 67
3 |I0psuae 6
1 0§ fasum ! 69
012 | 2 |ISdesember 9 ¢ ? oy 167
0 fsom 3 0 10
1 ot b2 13
013 2 PShzum = 4 L 1%, 1267
3 15 e " - 2 o
] desember 1 !
pIL] 2 [Meckiober 0 0 0 00 00
[N desember 1 0 0
Desezber 1
W15 2 Pockacber S 0 0 17
J2 peas g 9 %
[N desember 6 I 0
2006 | 2 PSpeuae ! 133
Feteum bi |
Ape 5
w17 2 ;;uz: § 0 0 27 23
9 g 8 E
1 JQFebeaa 1 1 3 )|
018 | 2 |laAp 0 0 ’ 09 59
3 |9peuae 2 ) % 10
Jumlah 140
Rata-rata s
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Setelah dilakukan perhitungan dengan
metode rata-rata aljabar dapat diketahui bahwa
curah hujan rata-rata bulanan maksimum (R)
selama 10 tahun adalah 126,7 mm/bulan.
Kemudian R tersebut dibagi dengan banyaknya
hari (30) dalam satu bulan untuk mengetahui
rata-rata curah hujan maksimum harian. Jadi
rata-rata curah hujan harian maksimum yang
didapat adalah 126,7 dibagi dengan 30 yaitu 4,2
mm/hari sama dengan 0,0042 m3.

Perhitungan Frekuensi Curah Hujan

a. Parameter Statistik (Pengukuran Dispersi)
Suatu kenyataan bahwa tidak semua
nilai dari suatu variable hidrologi terletak
atau sama dengan nilai rata-ratanya, tetapi
kemungkinan ada nilai yang lebih besar atau
lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Besarnya
dispersi dapat  dilakukan dengan
pengukuran  dispersi, yakni  melalui
perhitungan parameter statistik untuk (Xi-

X)?, (Xi-X)3, (Xi-X)* terlebih dahulu.

Tabel 6. Perhitungan Parameter Statistik

Cwzh
Moo | Hugmi) |-XogX-Trg o (XX (XN
{ |
1 66T | B | 6T BN 4536673054
p 4l 1 pallrl ] BI0E256
i 13 ino| Eh 41 3141
4 £M 040 ) 0l 03 03
3 #3 1| Ll L 150
] Hm A0 | IS A1H 1T
T nE | um | s LA N7
§ BE | BN | 8 LA B
g 1647 25 | Be A1 BlBSLA
10 51 4185 | 145888 431 I
L &0 00| IBLE RIS ARELM

Rata — rata Curah Hujan Maksimum ( Xr )=}
X/'n=446,00/10 = 44,60 mm
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Macam pengukuran dispersi antara lain sebagai

berikut :
1. Standar Deviasi (o)

oo \/Z‘(xi—xirata—rata)z — J 1091585 ~ 34,83

n-1 10-1

2. Kaoefisien Variasi (Cv)

cv= — 2 = 3847809

1 44,60
X I rerata

3. Koefisien Kemencengan (Cs)

_ n (xi~Xirata-rata)®
> = [(n—l)(n—Z)j (F== )

- ((10-1) (lfo-z) ) (4(733:::';2) = 11,197

4. Koefisien Kurtosis (Ck)

K = n°
(n=-1)(n-2)(n-3)

S(Xi_Xirata—ratu)4
0-4-

- (@omams) Coms)

= 33,487

Maka dari perhitungan didapatkan nilai :
Cv =0.7809, Cs = 11,197, Ck = 33,487

Dari hasil perhitungan di atas, maka
diperoleh kesimpulan bahwa hanya metode
Distribusi Log Person Il yang memenuhi ciri
dari pengukuran dispersi, namun perlu
dilakukan analisis distribusi frekuensi dan uji
distribusi ~ frekuensi  lebih  lanjut guna
mengetahui metode yang dapat digunakan

sebagai curah hujan rencana.
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Perhitungan Jumlah Air Yang Di Panen
di panen di perlukan untuk menentukan

volume bak penampungan pemanenan air hujan
di Dusun Malolo Desa Ko’mara Kabupaten
Takalar.

Untuk menghitung jumlah volume air
hujan yang akan dipanen maka.Rumus sebagai
berikut:

Y0 =axRxA

Penyelesaian:

1. 2Q45 =axRx A=0.8x0,0042 x5.175

=17.388 m?
2. £Qgo = ax R x A =0.8x0,0042 x 4500
=15.122 m?
3. £Q;0 = ax Rx A=0.8x0,0042 x 2.450
=8.232 m?
4. Q9o = ax R x A=0.8x0,0042 x 2.250
=7.562 m?

Tabel 11. Perhitungan jumlah air hujan yang
dapat dipanen pada setiap type rumah

(m3/hari)

Type 2Q o
No A R A ) dijadikan
Rumah (m3/hari) ] )
liter/hari
1 | Type45 | 0.8 |0,0042 |5.175 17 17.388
2 | Type60 | 0.8 |0,0042 4500 15 15.122
3 | Type70 |0.8|0,0042 | 2.450 8 8.232
4 | Type 90 | 0.8 |0,0042 | 2.250 7 7.562

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh
jumlah air hujan yang dapat di panen untuk type
rumah 45 sebanyak 17.388 liter/hari, type
rumah 60 sebanyak 15.122 liter/hari, type
rumah 70 sebanyak 8.232 liter/hari, type rumah
90 sebanyak 7.562 untuk jumlah keseluruhan
air yang dapat di panen adalah 48.304 liter/hari.
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Tabel 12. Perhitungan jumlah kebutuhan air
bersih untuk rumah tangga

No Jumlah Anggota Jumlah Rumah Pemakaian
Keluarga [Type Rumah Air Perhari
1 5 115 unit 45 86.250
2 5 75 unit 60 56.250
3 5 35 unit 70 26.250
4 5 25 unit 90 18.750
Total Kebutuhan Air 187.500

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh
jumlah kebutuhan air bersih untuk type rumah
45 sebanyak 86.250 liter/hari, type rumah 60
sebanyak 56.250 liter/hari, type rumah 70
sebanyak 26.250 liter/hari, type rumah 90
sebanyak 18.750 liter/hari, sedangkan untuk
jumlah total kebutuhan air bersih di Dusun ini
yaitu sebanyak 187.500 liter/hari.
Perbandingan Antara Air Hujan Dengan
Jumlah Kebutuhan Air Bersih

Dari hasil perhitungan antara jumlah air
hujan yang dapat di panen dengan jumlah total
kebutuhan air bersih di Dusun Malolo Desa
Ko’mara maka diperoleh data perbandingan
sebagai berikut:

Tabel 13. Perbandingan antara air hujan yang
dapat dipanen dengan jumlah kebutuhan air
bersih

Air Hujan Yang Dapat Kebutuhgn Ar kebutuhan
NO | Type Rumah DiPanen (Liter/Hari) .Bersm . |air (%)
(Liter/Hari)
45 17.388 86.25 46%
2 60 15.122 56.25 30%
3 70 8.232 26.25 14%
4 90 7.562 18.75 9.9%
Total 48.304 1875 25%
Persentase Mampu Memenuhi 25% Jumlah Kebutuhan Air Bersih

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka
potensi Pemanenan Air Hujan di Dusun Malolo
Desa Ko’mara adalah:

1. Rumah type 45 yang berjumlah 115 unit

memiliki potensi air hujan yang dapat
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dipanen seban yak 17.388 liter/hari atau 17

m3

2. Rumah type 60 yang berjumlah 75 unit

memiliki potensi air hujan yang dapat di
panen sebanyak 15.122 liter/hari atau 15 m3

3. Rumah type 70 yang berjumlah 35 unit
memiliki potensi air hujan yang dapat di
panen sebanyak 8.232 liter/hari atau 8 m3

4. Rumah type 90 yang berjumlah 25 unit
memiliki potensi air hujan yang dapat di
panen sebanyak 7.562 liter/hari atau 7 m3

Dari hasil perhitungan beberapa type rumah

diatas diperoleh jumlah total air hujan yang

dapat dipanen yaitu sebanyak 48.304 liter/hari.

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan
kebutuhan air bersih untuk keperluan rumah
tangga di Dusun Malolo Desa Ko’mara adalah
sebagai berikut:

1. Rumah type 45 yang berjumlah 115 unit
dengan asumsi 5 anggota keluarga dalam
setiap rumah memiliki kebutuhan air bersih
untuk keperluan rumah tangga sebanyak
86.250liter/hari atau 86,25 m3.

2. Rumah type 60 yang berjumlah 75 unit
dengan asumsi 5 anggota keluarga dalam
setiap rumah memiliki kebutuhan air bersih
untuk keperluan rumah tangga sebanyak
56.250 liter/hari atau 56,25 m3.

3. Rumah type 70 yang berjumlah 35 unit
dengan asumsi 5 anggota keluarga dalam
setiap rumah memiliki kebutuhan air bersih
untuk keperluan rumah tangga sebanyak
26.250liter/hari atau 26,25 m3.

4. Rumah type 90 yang berjumlah 25 unit

dengan asumsi 5 anggota keluarga dalam

setiap rumah memiliki kebutuhan air bersih
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untuk keperluan rumah tangga sebanyak

18.750 liter/hari atau 18,75 m3.
Dari hasil perhitungan diatas maka di
peroleh jumlah total kebutuhan air bersih untuk
kebutuhan rumah tangga di Dusun Malolo Desa

Ko’mara yaitu sebanyak 187.500 liter/hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa Jumlah air
hujan yang dapat dipanen di Dusun Malolo
Desa Ko’mara sebanyak 48.304 liter/hari.
untuk kebutuhan air bersih yang dapat
digunakan masyarakat setempat yaitu sebanyak
187.500 liter/hari.

Jumlah air hujan yang dapat di panen
dengan jumlah kebutuhan air bersih pada
masyarakat di Dusun Malolo Desa Ko’mara
sebanyak 25% per harinya dari total kebutuhan
air bersih 187.500 liter/hari.

Berdasarkan kekurangan dan kelebihan dari
penelitian  ini  dapat diberikan  saran
sebagaiberikut : Dalam penelitian ini belum
dilakukan uji parameter kualitas air berupa pH,
suhu, dan total dissolved solid pada kandungan
air sehingga untuk penelitian selanjutnya
diharapkan untuk melakukan uji parameter
tersebut.

Pemerintah sebagai pihak yang memiliki
wewenang untuk membuat aturan atau
kebiakan diharapkan agar membuat regulasi
ataupun rekomendasi agar Konsep Pemanenan
Air Hujan ini dapat sama-sama diterapkan oleh
masyarakat sebagai salah satu langkah

pemenuhan air bersih dan upaya mereduksi
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genangan air yang biasa terjadi pada area yang

padat penduduk.
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